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ABSTRAK

LENY LAZZIKA YADDAK (091610437) Peran Guru Dalam Pengembangan
Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-kanak Muslimat
Pontianak. Dibawah bimbingan Sri Nugroho Jati, M. Psi, Psi dan Diana, M. Pd

Penelitian ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan peran bimbingan guru dalam
pengembangan pendidikan akhlak di taman kanak-kanak muslimat Pontianak,
oleh karena itu peranan guru sangat membantu dalam pengembangan pendidikan
akhlak anak usia 5-6 tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)
Peran guru dalam pengembangan pendidikan akhlak pada anak usia 5-6 tahun
melalui di Taman Kanak- kanak Muslimat Pontianak. 2) Pelaksanaan peran guru
dalam pengembangan akhlak anak pada usia 5-6 tahun di Taman Kanak- kanak
Muslimat Pontianak. 3) faktor apa sgja yang menjadi hambatan dan pendukung
guru dalam pengembangan pendidikan akhlak anak pada usia 5-6 tahun di Taman
Kanak-Kanak Muslimat Pontianak.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode diskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena guru
menggambarkan secara faktual dan obyektif. Mengenai peran guru dalam
pengembangan pendidikan akhlak pada anak usia 5-6 di Taman Kanak-Kanak
Muslimat Pontianak berdasarkan kenyataan di lapangan hasil dari pembelgaran
sholat dhuha melalui metode praktek langsung pada anak usia 5-6 tahun guru
harus menyigpkan perencanaan dan melakukan persigpan-persiapan sebelum
sholat sehingga pelaksanaan pembelgjaran sholat dapat terlaksana secara tersusun
dengan baik. Pada pelaksanaan pembelgjaran sholat dhuha pada anak usia 5-6
tahun adalah cara wudhu sudah benar,anak tidak kesulitan mengikuti gerakan
sholat dan tidak kesulitan menghapal bacaan sholat terdapat 84%-100% anak
sudah berkembang sangat baik dan mulai berkembnang. Sedangkan semua anak
melaksanakan pembelgaran sholat dhuha anak mengikuti gerakan sholat dhuha
dengan tertib terdapat 11%-50% anak belum berkembang.

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Pengembangan Sholat Dhuha.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasiona pasa 1 ayat 1 menyebutkan
bahwa"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara’.

Taman kanak-kanak (TK) didirikan sebagai usaha mengembangkan
seluruh segi kepribadian anak didik dalam rangka menjembatani pendidikan
daam keluarga ke pendidikan sekolah. TK merupakan salah satu bentuk
pendidikan prasekolah yang ada di jalur pendidikan sekolah. Adapun fungsi
pendidikan TK adalah untuk mengenalkan peraturan dan menanamkan
disiplin pada anak menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik,
mengembangkan  kemampuan  berkomunikass dan  bersosialisas,
mengembangkan keterampilan, kreativitas dan kemampuan yang dimiliki
anak, menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar. Adapun tujuannya
adalah untuk membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik
psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama sosial, emosional,
kognitif, bahasa, fiskk atau motorik, kemandirian dan seni, untuk siap
memasuki pendidikan dasar. Tujuan TK adalah kesinambungan dengan
tujuan pendidikan Islam, yaitu untuk membentuk insan kamil (manusia
sempurna).

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harus diorientasikan
pada pemenuhan kebutuhan anak, yaitu pendidikan yang berdasarkan pada
minat, kebutuhan, dan kemampuan anak. Oleh karena itu, peran pendidik
sangatlah penting. Pendidik harus mampu memfasilitas aktivitas anak dengan
lingkungan belgjar, material pembelgaran yang beragam, bimbingan belgar
yang tepat agar anak dapat berkembang sesual kapasitasnya.



Menurut Ramli (2005:185) TK merupakan masa-masa dalam
kehidupan manusia yang berentang sgjak usia 4 sampai usia 6 tahun. Di TK
anak-anak dibantu mengembangkan keseluruhan aspek kepribadiannya
sebagal dasar bagi tahap perkembangan selanjutnya dan persiapan untuk
memasuki dunia pendidikan di tingkat yang lebih tinggi. Pemberian
pengalaman belgjar, stimulus pada masa peka ini merupakan saat yang sangat
tepat karena dapat mengembangkan kemampuan secara optimal di seluruh
aspek perkembangan.

Pembelgjaran pada anak usia dini merupakan wahana untuk
mengembangkan potensi seoptimal mungkin sesual dengan kemampuan,
bakat dan minat masing-masing anak. Selain itu pembelgaran pada masa ini
bertujuan memperkenalkan konsep dasar yang bermakna bagi anak agar
mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Pembelgaran yang bermakna
tersebut hanya dapat terjadi apabila memperhatikan tahapan perkembangan
anak usia dini beserta karakteristiknya. Daam kaitannya dengan
perkembangan potensi anak. Salah satu aspek perkembangan yang penting
daam perkembangan diri anak yaitu aspek perkembangan kognitif.
Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang
dan berfungsi sehingga dapat berpikir.

Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, sekolah sebagai salah satu
lembaga pendidikan formal banyak memberikan kemudahan fasilitas bagi
peserta didik untuk mengembangkan diri. Terkait hal tersebut maka lembaga
pendidikan memiliki peran yang cukup besar terhadap pembinaan moral,
sikap dan perilaku peserta didik. Peran tersebut harus dilakukan sebagai
langkah awal lembaga pendidikan untuk pengembangan pendidikan akhlak
anak.

Pentingnya akhlak diberikan kepada anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak segjak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak



memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Muhammad,

2002:30).

Pendidikan anak merupakan hal yang terpenting yang harus
diberikan orang tua kepada putra-putrinya. Anak merupakan miniatur masa
depan sebuah bangsa. Oleh sebab itu tidak mengherankan bila semua orang
tua berlomba memberikan pendidikan yang terbaik bagi putra-putrinya
Sekolah atau lembaga pendidikan yang bermutu menjadi acuan dalam
menentukan pilihan tujuan pendidikan anak-anak. Tidak kalah pentingnya
adalah pendidikan akhlak, budi pekerti, atau moral yang wajib diberikan
kepada tigp anak. Sebab walaupun seorang anak mempunyai kemampuan
akademik yang bagus bahkan jenius, tetapi apabila tidak dibarengi
penanganan akhlak dan moral yang benar tentu tidak seimbang. Boleh jadi
akan berakibat fatal bila dia sudah besar nanti.

Ada 3 (tiga) faktor mengapa kesadaran beragama perlu ditanamkan sedini
mungkin kepada anak-anak, yaitu:

1. Agama memberikan bimbingan dalam kehidupan manusia sgjak masih
anak-anak, dimasa dewasa, sampai kepada hari tua, agar beradab, bermoral
[uhur dan berprikemanusiaan.

2. Agama dapat menolong manusia sgjak masa anak-anak agar menjadi
seorang yang tabah, seorang yang sabar dan pikirannya terbuka dalam
menghadapi problemayang ada.

3. Agama dapat membimbing anak-anak dapat hidup tenang, jiwanya lebih
tentram, dan terhindar dari godaan serta cobaan. Dengan demikian, anak-
anak akan merasa bahwa Tuhan telah turut campur dan bersedia menolong
mereka untuk menanggulangi masalah yang dihadapi dalam mencapal
Cita-cita mereka.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semikin maju TK
Muslimat Pontianak memiliki peran yang sangat penting dalam
mengembangkan kecerdasan moral terutama dimulai sejak dini. Sebagaimana
terdapat dalam visi dan misi TK Musdlimat yaitu untuk mewujudkan anak

indonesia yang sehat, ceria dan berakhlakul karimah. Misi nya serta agar



anak-anak mendapatkan gizi yang cukup seimbang dan hala agar memiliki
tubuh yang kuat secara jasmani dan rohani, menggali dan mengembangkan
potensi yang di miliki anak sesuai dengan karakteristiknya, menanamkan
nilai-nilai keimanan kepada Allah swt, memberikan keteladanan sesual
dengan ajaran islam ahlusunnah waljama’ah.

Keberadaan TK Muslimat Pontianak, menjadi sangat penting bagi
terlaksananya pendidikan agama guna menciptakan anak usia dini berakhlak
yang mulia, karenaTK ini menerapkan pendidikan sesua dengan garan
agama Islam. Sebagian besar orang menganggap bahwa guru adalah orang
yang membantu orang lain belgar. la tidak hanya menerangkan,
melatih,memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi pelajaran, membuat
pekerjaan rumah, mengevaluas prestasi siswa dan mengatur kedisplinan.

Selain itu, mereka juga harus menyimpan kartu catatan, mengatur
kelas, menciptakan pengalaman belgar, berbicara dengan orang tua dan
membimbing siswa akan tetapi kemampuan guru dalam membimbing
berbeda-beda. Karena membimbing yang kelihatannya mudah dilaksanakan,
sebenarnya sulit apalagi bagi orang yang belum berpengalaman dalam ha
membimbing.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti 1akukan di kelompok B di
TK Muslimat yang berjumlah 21 orang anak dengan bimbingan 2 orang guru,
peneliti melihat pelaksanaan pembelgaran sholat dhuha masih belum efektif
seperti anak masih susah di atur ketika sholat serta suka menganggu
temannya yang sedang sholat selain waktu yang terbatas beberapa faktor juga
bisa mempengaruhi misalnya baik dari lingkungan keluarga, karena
kehidupan beragama dalam keluarga sangat berpengaruh dalam pembinaan
sikap seperti dalam menunaikan ibadah sholat. Mengatasi hal nya tersebut
guru TK Muslimat Pontianak mengadakan pelaksanaan pembelgjaran sholat
dhuha dengan harapan supaya anak-anak betul-betul dapat menjalankan
ibadah sholat secara bailk dan benar. Pembelgaran sholat dhuha sangat
penting karena sholat dhuha merupakan perintah Allah SWT yang wagjib

dikerjakan diantara kewajiban-kewagjiban lain, sholat merupakan kewajiban



yang tidak bisa ditawar-ditawar. Orang bisa meninggalkan puasa bila tidak
mampu, akan tetapi sholat tidak dapat ditinggalkan dengan alasan apapun.

Bertolak dari kenyataan dan persoalan tersebut, untuk
meningkatkan efektifitas dan menghasilkan out put yang berkualitas dan
dapat membentuk akhlak yang baik pada anak usia dini, maka perlu adanya
peran serta dari pendidik yang profesional dan menggunakan metode yang
tepat dalam melaksanakan pembelgjaran.Berdasarkan alasan tersebut, bahwa
guru harus memberikan pendidikan akhlak agar anak didik mendapatkan
pembelgjaran dan dapat beradaptas di dalam lingkungan sekolah. Hal
tersebut penting dan menarik untuk diangkat dalam sebuah penelitian.
Makaperlu kiranya untuk meneliti lebih lanjut penulis mengangkat
permasalahan ini dengan judul “Peran Guru Dalam Pengembangan
Pendidikan Akhlak Pada Anak Usia 5-6 Tahun Kelas B di Taman Kanak
Kanak Muslimat Pontianak™.

Fokus Pendlitian
Secara umum fokus penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Guru

Daam Pengembangan Pendidikan Akhlak Di Taman Kanak Kanak Muslimat

Pontianak? Dengan melihat dari fokus penelitian di atas maka yang menjadi

pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peran guru dalam pengembangan pendidikan akhlak pada anak
usia 5-6 tahun di Taman Kanak Kanak Muslimat Pontianak?

2. Bagaimana pelaksanaan peran guru dalam pengembangan akhlak anak
pada usia 5-6 tahun di Taman Kanak Kanak Muslimat Pontianak ?

3. Faktor apa sga yang menjadi hambatan dan pendukung guru dalam
pengembangan pendidikan akhlak anak pada usia 5-6 tahun di Taman
Kanak-Kanak Muslimat Pontianak?



C. Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran
bimbingan guru dalam pengembangan pendidikan akhlak di taman kanak
kanak muslimat Pontianak. Sesuai pertanyaan dalam penelitian, maka tujuan
khusus penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peran guru dalam pengembangan pendidikan akhlak
pada anak usiab-6 tahun di Taman Kanak Kanak Muslimat Pontianak.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan peran guru dalam pengembangan
pendidikan akhlak anak pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak Kanak
Muslimat Pontianak.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi hambatan dan pendukung
guru dalam pengembangan pendidikan akhlak anak usia dini di Taman
Kanak Kanak Muslimat Pontianak.

D. Manfaat Pendlitian
a Manfaat Teoritis
Memberikan masukan kepada guru tentang pentingnya membimbing
akhlak sgak usia dini. Dan memberikan motivasi pada anak agar lebih
semangat dalam membimbing dan mengarahkan anak didik terutama yang
masih usia dini agar menjadi generasi penerus bangsa dan agama serta
bermanfaat di duniadan akhirat.
b. Manfaat Praktis
a. Untuk siswa
Memberikan pendidikan akhlak terpuji sgjak dini yang dapat membantu
perkembangan
b. Untuk Guru
Memperhatikan dan membimbing pendidikan akhlak anak usia dini
sehingga nantinya dapat mewujudkan visi dan misi
c. Pihak Sekolah



Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan positif guna
meningkatkan kualitas pembelgjaran di Taman Kanak Kanak Muslimat
Pontianak.

E. Definisi Operasional
1. Peranan Guru
Peranan guru menurut Sardiman (2012: 144-146) bahwa peranan
guru meiputi: Informator, Organisator, Motivator, Pengarah Inisiator,
Transmitter, Fasilitator, Mediator, Evaluator. Berdasarkan peran tersebut
bahwa peranan guru tersebut jika diterapkan pada anak usia pra sekolah
(Taman Kanak-Kanak), maka peranan yang sering dimainkan oleh guru,
antara  lain:  sebagai informatory,  organisator, =~ motivator,
pengarah/director, fasilitator, demonstrator / model (suritauladan),
pengelola kelas dan evaluator.
2. Pendidikan Akhlak
Pendidikan Akhlak dalam skripsi ini adalah bimbingan, asuhan dan
pertolongan dari orang dewasa untuk membawa anak didik ke tingkat
kedewasaan yang mampu membiasakan diri dengan sifat-sifat yang
terpuji dan menghindari sifat-sifat yang tercela. Kedewasaan di sini
meliputi aspek kesempurnaan jasmani dan kesempurnaan rohani yang
patut dimiliki oleh setiagp manusia, sehingga ia dapat membedakan mana
yang baik dikerjakan dan manayang tidak baik di tinggalkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah peneliti paparkan pada
BAB 1V, maka dapat ditarik kesimpulan tentang peran guru dalam
pengembangan pendidikan akhlak pada anak 5-6 tahun di Taman Kanak-
Kanak Muslimat Pontianak sebagai berikut:
1. Peran guru dalam pengembangan pendidikan akhlak pada anak usia
5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Muslimat Pontianak
Pada pengembangan pendidikan akhlak pembelgaran ini guru
menerapkan dengan mengenalkan bacaan wudhu, bacaan sholat dan
gerakan sholat. Guru juga membuat RKH sebaga langkah awadl
pembelgaran. Adapun persiapan terhadap tujuan yang ingin dicapai dari
setigp pembahasan telah tampak dari perencanaan-perencanaan yang
telah guru rencanakan, baik dari segi perencanaan sebelum pembelgaran
sholat dhuha pada anak usia 5-6 tahun maupun ketika proses
pembelgaran sholat dhuha pada anak usia 5-6 tahun. Terlebih dahulu
anak diajarkan do’a sebelum wudhu melalui lagu atau tepukan, guru
mempersiapkan tempat untuk sholat dhuha, mengajak anak mengambil
wudhu/berwudhu, mengkondisikan anak untuk berbaris membuat saf dan
guru menunjuk salah satu anak untuk jadi imam.
2. Pelaksanaan peran guru dalam pengembangan akhlak anak pada
usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Muslimat Pontianak
Pada pengembangan akhlak pelaksanaan pembelgaran sholat
dhuha ini guru mengagak anak ketempat wudhu. Anak mengambil air
wudhu terlebih dahulu, setelah itu anak-anak menerapkan pengembangan
pelaksanaan pembelgaran sholat dhuha, melaksanakan sholat bersama,
murid menjadi imam dan guru membimbing anak untuk membenarkan
anak yang kurang paham dan membaca shalawat ketika selesa
melaksanakan ibadah sholat dhuha dalam pelaksanaan pembelgaran

61



62

sholat dhuha tersebut. Pelaksanaan pembelgaran sholat dhuha adalah:
menghadap kiblat, takbiratul ihram, ruku’, sujud, duduk iftirasy, duduk
tasyahud akhir dan do’a.

Kesimpulan dari hasil observass anak dalam peran guru
pengembangan pelaksanaan pembelgjaran sholat dhuha pada anak usia 5-
6 tahun adalah tata cara wudhu anak sudah benar, anak tidak kesulitan
mengikuti gerakan sholat dan anak tidak kesulitan menghafal bacaan
sholat anak sudah berkembang sangat baik dan mulai berkembang.
Sedangkan semua anak melaksanakan pembelgaran sholat dhuha, anak
mengikuti bacaan sholat dhuha yang digarkan dan anak sholat dhuha
dengan tertib anak belum berkembang.

Sedangkan hasil observasi guru, guru tidak lagi mengajarkan anak
cara berwudhu, tetapi guru hanya memantau perkembangan wudhu anak
karena tata cara wudhu sudah digjarkan di kelompok A atau pada awal-
awal anak TK.

Faktor yang menjadi hambatan dan pendukung guru dalam
pengembangan pendidikan akhlak anak pada usia 5-6 tahun di
Taman Kanak-Kanak Muslimat Pontianak

Kurangnya konsentrasi, anak tidak suka ikut sholat dan beberapa anak
sedang badmood atau sedang tidak ingin sholat dhuha ketika melakukan
ibadah sholat, ada anak yang terlambat ikut pelaksanaan pembelgaran
sholat dhuha sehingga anak diharuskan untuk sholat dhuha sendiri, cara
mengatasi hal tersebut guru memberikan pemahaman kepada anak dan

memberikan motivasi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Bagi sekolah mempunya suatu cara daam meningkatkan kemampuan
melakukan gerakan sholat pada anak yaitu dengan menggunakan metode
pembelgaran yang lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan. Salah
satunya adalah dengan praktik langsung agar dapat meningkatkan
kemampuan anak melaksanakan sholat di rumah. Pihak sekolah
diharapkan melakukan evaluas khusus yang membahas pelaksanaan
pembelgjaran sholat dhuha anak didik, terutama ketika anak didik berada
di lingkungan keluarga.

2. Bagi Guru
Dadam pelaksanaan pengembangan pembelgaran pendidikan akhlak
sholat dhuha hendaknya guru dapat lebih maksimal lagi dalam
pengkondisian anak dan memperhatikan gerakan-gerakan sholat sehingga
dapat meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh anak.

3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Bagi pendliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pelaksanaan
sholat dhuha dalam meningkatkan kemampuan anak misalnya kemampuan

sosial, motorik dan aspek yang lainnya.
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